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ABSTRAK
Ikan kerapu bebek termasuk saleh satu ienis ikan yang sangat diminati konsumen
dan karena itu mengalami tekanan akibat intensitas penangkepen yang tinggi. Budidaye
iken tersebut harus segera dimulai untuk mengantisipxi kemungkinan penurunen
populesinya di dam. Penelitian ini bertuiuan untuk memperoleh salinitas optimum pade
budidaya kerapu bebek. Ikan uii dipelihara dalem salinitas yang berbeda yaitu 10i2,
20t2 dn 3012 ppt yeng masing-masing memiliki 5 ulangan selama t0 minggu. Beret
awal iken bcrkiser antara 80-140 g. Pekan dalam bentuk cincangan iken ruceh segar
diberiken dua kali per hari, sebanyak 3o/o dari bobot biomase. Ikan yang dipelihera
ddam salinitas 30 1 2 ppt cenderung tumbuh lebih cepat dari ikan yang dipelihara delam
salinites lebih rendah. Berdasarkan laiu pertumbuhan delam berbagai salinitas, kerepu
bebek dapat dipelihare dalam salinitas rendah pade kadar kalsium sebagai CICO3 tebih
dari 800 ppm.
ABSTRACT: Polle Dots Groupcr (Cmmikptcs ahhrlis) Rceriry Undcr Diffcrcnt
Sdinitics. By: TatfiL Abmad, Vardoyo atd Titich AslitfrL
Polka dots grouper is among the highly demanded fish which is suffering from
fishing pressure. The cutture of this species is therefore, should be done in order to
mticipite its population decrease in nature. This experirnent aimed at obtaining the
most favorable salinity for polka dots grouper culture. The tested fish was reared under
different salinities namely l0 I 2, 20 t2, nd 301 2 ppt. Five replicates were applied for
each treatment. The initiel individual weight of the fish ranged from 8-t40 g. The fish
was fed with minced trash fish as much as 3olo of total biomass per day, The fish reered
in 30t2 ppt tend to grow faster than the one reared under lower salinities. Based on the
growth rate under different selinities, polka dots grouper is suspected to be relatively
stenohaline. The fish is possible to culture in low salinity hard water (800 ppm CaCO3)
under sufficient and proper feeding.
ffiYVOR"DS: Grouper, salinity, surtsiaal rate
PENDA}il.JLUAN
Ikan kerapu bebek (Cromileptes altiaelis) merupakan satu di antara beberapa
ienis kerapu yang harga iualnya cukup mahal. Pada tahun 1994, harga ikan
kerapu bebek hidup yang berukuran di atas 300 g mencapai Rp85.000-
Rp100.000/kg di tingkat pengumpul. Sedangkan ikan kerapu bebek yang ber-
ukuran di bawah 300 g dan serinB diiual sebagai ikan hias harganya Rp2.00O-
Rp3.500 per ekor. Upaya pembesaran ikan kerapu bebek dari ukuran kecil
hingga berukuran di atas 300 g merupakan usaha yang menguntungkan.
Karena itu teknik pemeliharaan yang dapat mempercepat pertumbuhan kerapu
bebek, sangat diperlukan.
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Pertumbuhan kerapu bebek, seperti ienis ikan lain, dipengaruhi oleh faktor
pakan dan kondisi lingkungan air pemeliharaan. Manipulasi kondisi lingkung-
an telah diketahui sangat berarti bagi upaya mempercepat pertumbuhan ikan
(Brett dan Groves, 1979). Menurut Fast (1983), kelangsungan hidup, per-
tumbuhan dan reproduksi ikan akan tinggi bila kualitas air sesuai. Salinitas air
merupakan satu di antara peubah kualitas air yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan (Vebb 1978). Menurut Brett dan Groves (1979), salinitas air
dapat mempengaruhi laju pertumbuhan ikan pada kondisi pakan yang cukup.
Karapu bebek hidup di perairan karang dengan salinitas yang tidak banyak
berubah (stabil). Menurut nelayan di Situbondo, Jawa Timur (Komunikasi
pribadi, 1994), kerapu bebek ukuran kecil sering ditemukan di daerah perairan
muara sungai dengan kisaran salinitas di bawah 30 ppt. Bila informasi tersebut
benar, maka ada peluang untuk membudidayakan kerapu bebek di tambak
dalam rangka upaya diversifikasi komoditas. Berdasarkan pertimbangan ter-
sebut dilakukan penelitian pemeliharaan kerapu bebek pada salinitas berbeda.
Dengan demikian diharapkan salinitas yang paling cocok dalam efisiensi
pemanfaatan enersi untuk osmoregulasi yang dicerminkan oleh kecepatan laiu
pertumbuhan dapat diperoleh dan dapat diterapkan pada usaha budidaya, baik
di tambak maupun keramba iaring apung.
BA}IAN DAN METODE
Percobaan pemeliharaan kerapu bebek dilakukan di Laboratorium basah
Iolitkanta Gondol-Bali, menggunakan wadah serat gelas volume 500 liter
sebanyak 15 buah. Ikan kerapu yang digunakan sebagai hewan percobaan
berukuran panjang 20-30 cm dan berat 83-140 g, berasal dari hasil tangkapan
di sekitar Pulau Kangean. Jumlah ikan uii per wadah hanya 5 ekor untuk
mencegah pengaruh densitas terhadap peubah yang diamati. Pemeliharaan
dilakukan dalam sistem air mengalir, sehingga air dalam tangki terganti sekitar
200o/o per hari. Sebelum perlakuan diterapkan, semua ikan dipelihare peda
salinitas 32 ppt. Adaptasi dilakukan selama 1 minggu dengan cara mengalirkan
air tawar sampai salinitas yang dikehendaki. Perlakuan disusun dalam rancang-
an acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan salinitas yaitu 3012, 2O+2, dan
1012 ppt, masing-masing perlakuan memiliki 5 ulangan.
Pengaturan salinitas pada kisaran perlakuan, dilakukan dengan cara meng-
alirkan air tawar dan air laut langsung ke dalam tiap unit perlakuan dari 2
pipa berbedd yang katubnya diatur sedemikian rupa sehingga salinitas air
relatif tetap sesuai dengan perlakuan. Salinitas air dipantau setiap hari pada iam
09.00 untuk mencegah perubahan salinitas sampai di luar batas perlakuan.
Percobaan dilakukan selama 10 minggu. Pakan berupa ikan lemuru dan udang
yang dipotong kecil-kecil, atau campuran kedua ienis pakan tersebut diberikan
sebanyak 3"/o dari biomasa dan dibagi atas 2 kali pemberian per hari.
Selama percobaan, dilakukan sampling setiap 2 minggu untuk mengukur
paniang total, paniang baku serta tinggi dan tebal badan, menggunakan alat
ukur berketelitian 0,5 cm serta menimbang bobot ikan menggunaktn top
()( )
loading baknce berketelitian 5 g. Pengamatan terhadap peubah kualitas air
meliputi salinites, suhu, dan pH dilakukan tiap hari. Pengaruh perbedaan
salinitas terhadap pertumbuhan dianalisis dengan sidik ragam pada tingkat
kepercayaan 95olo.
TIASIL DAN BAHASAN
Pertumbuhan paniang total, paniang baku, tinggi badan, lebar badan &n
bobot tubuh kerapu selama 10 minggu pemeliharaan disaiikan prda Table I.
Pertumbuhan paniang total dan bobot tubuh ikan selama percobaan menuniuk-
kan pertumbuhan yang relatif cepat pada setiap perlakuan. Kelangsungan
hidup pada semua perlakuan berkisar 9O-95o/o.
Table 1. Tbe average indioidual groutb and suroival rate of polka dots grouper
(Cromileptes altivelis) reared under different salinities for 10 weeks
Variabh Sahnity (ppt)
10+2 20+2 30+2
Initial total lengtb
Final total lengtb
Total lengtb gain
k*)
k*)
k*)
20.38
22.87
2.49
19.34
20.5 5
1.21
20.66
22.72
2.06
Initial standard length
Final standard length
Stdnddrd lengtb gain
k-)
k*)
kn)
17.90
19.66
1.76
15.60
16.85
1.25
1t.70
r8.00
2.30
Initial body depth
Final body deptb
Body depth gain
k^)
k*)
Gm)
5.50
4.50
-1.00
6.00
8.00
2.00
6.00
6.00
0.00
Initial body aidtb
Final body width
Body utidth gain
G*)
G*)
k*)
2.64
2.72
0.08
2.25
2.24
-2.28
2.t4
2.60
0.06
Initial body uteigbt
Final body ueigbt
Body uteigbt gain
(s,)
k)
k)
113.44
180.8t
67.4t
98.00
141.09
43.09
113.16
194.30
81.14
Instdntdneous daily
groanth rate
Suntioal rate
("k) 0.67(%) et.oo 0.t295.00 0.7t90.00
Tinggi dan lebar badan ikan kerapu selama pemeliharaan cenderung tidak
bertambah bahkan ,.da yrng mengalami p..rrutr"r yaitu pada p.rlk.r"r,
salinitas 2012 ppt. Akan tetapi melihat ketelitian alat ukur y"ng jigun"kan
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dan bentuk tubuh ikan kerapu beb€k, p€nurunen tinggi dan lebar secara
mutlak mungkin tidak teriadi.
Berdasarkan hasil sampling setiap 2 minggu pada masing-masing perlakuan
dihasilkan suatu pola pertumbuhan paniang total dan bobot tubuh ikan kerapu
selama 10 minggu (Figure 1 e 4. Dari grafik tampak bahwa tidak ada
pcngaruh nyata dari perbedaan salinitas yang diberikan terhadap pertumbuhan
ikan kerapu (Table 2 e' 3).
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Figure I. Tbe groutb, in term of aaerage ind.iaidual total length (cm), of polka
dots grouper (Cromilepetes ahioelis) reared under different salinities.
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Figure 2. Tbe groantb, in term of average indiaidual body uteight (g), of polka
dots grouper (Cromileptes ahivelis) reared under different salinities.
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Tabel2. The groutth rate in term of indiaidual total lengtb (cm) and body
arcight (g) of polka dots grouper (Cromileptes ahioelis) reared ander
different salinities
Time
(rn U
Aotage toul hngtb (*) eweigbt k)
10x2 ppt 20t2 ppt 30*2 ppt
Initial 2038
(113.44)
21.24
(131.04)
21.24
(12t.70)
22.86
(183.et)
22.86
(161.38)
22.87
(180.8t)
19.34
(e8.oo)
19.34
(106.3t)
19.64
(8t.6e)
20.10
(1Ie.t8)
20.10
(117.38)
20.55
(141.0e)
20.66
(113.16)
20.70
(120.24)
21.73
(111.01)
21.66
(146.7t)
21.66
(1t1.77)
22.72
(1e4.30)
Note: number in bracket (-) represent body ueight
Table 3. Analysis of aartance and the slope of growth rate in term of body
uteigbt, of polka dots grouper (Cromileptes ahiaelis) reared under
different salinities
s.s. M.s. F (calc) F (ab)
Betueen
'Witbin
Total
0.0373
Disimak dari persentase pertumbuhan bobot pada tiap salinitas dan diagram
yang dikembangkan Brett dan Groves (1979), kerapu bebek termasuk dalam
kelompok ikan stenohalinc. Pada kondisi tertentu, ikan tersebut mampu
beradaptasi dengan lingkungan perairan bersalinitas rendah dan proses osmo-
regulasi tetap berfungsi optimal pada salinitas sekitar 35 ppt. Enersi untuk
osmoregulasi sebagai upaya mempertahankan keadaan homoiostasis pating
banyak dikonsumsi pada lingkungan antara kondisi hipotonik (sekitar tO ppt)
dan kondisi isotonik (t35 ppt) yaitu salinitas t2O ppt.
2
6
8
0.005
0.0523
0.0594
0.0003
0.9645
93
Pada kondisi hipotonikr pros€s adaptasi dimulai dengan penyerapan air
melalui insang dan saluran pencernaan. Evans (1984) melaporkan bahwa
p€nyerapan air oleh ikan laut di air payau berlangsung lebih cepat dari pada
di air laut. Akibat laniut dari proses tersebut adalah penambahan bobot tubuh
yang lebih pesat di air tawar pada awal pemeliharaan (Figure 2). Setelah 8
minggu, teriadi penurunan laiu pertumbuhan, diduga akibat penurunan laiu
p€nyerapan air dan nutrisi serta enersi untuk transpor aktif ion. Fakta tersebut
menuniukkan bahwa hormon prolaktin dan epenephrine pade kerapu bebek
tidak cukup tersedia untuk mampu mendukung proses osmoregulasi secara
optimal dan berlaniut pada salinitas rendah. Menurut Rankin dan Bolin (1934)
hormon prolaktin dan epenephrine berperan besar dalam penyerapan air
sebagai upaye ikan laut mempertahankan kondisi homoiostasis pada salinitas
lebih rendah.
Pada salinitas 20t2 ppt, proses penyerapan air berlangsung lebih lambat
sehingga mengakibatkan kecenderungan penurunan lebar dan ketebalan ikan
walaupun tidak mengakibatkan penurunan berat. Isaia (1934) menielaskan
bahwa laiu penyerapan air pada proses osmoregulasi dipengaruhi gradien
konsentrasi ion, terutama Na* dan CI- dalam air dan cairan sel. Karena itu,
walaupun laiu pertumbuhan kerapu pada salinitas 20+2 ppt berbeda tidak
nyata dengan laiu pertumbuhan kerapu pada salinitas 10 + 2 ppt, dan 3012 ppt,
namun cenderung lebih rendah.
Hasil pengamatan terhadap beberapa peubah kualitas air pada masing-
masing perlakuan selama penelitian disajikan dalam Table 4. Kualitas air media
pemeliharaan selama penelitian kecuali salinitas masih berada pada kisaran yang
layak bagi kehidupan dan pertumbuhan kerapu bebek.
Table 4. Range of utater quality aariables in tbe tanhs used for reding polkd
dots grouper (Cromileptes ahivelis) under different salinities for 10
aneeks
Variable SaUnity fut)
10+2 20+2 30+2
Temperature
pH
Dissolaed ucygen
Nitite
Ammonia
f c) 27.00-28.70
7.14-8.05
(pp*) > 6
(pp*) 0.01-0.03
(pp-) 0.01-0.26
26.90-28.70 26.10-28.60
7.30-8.10
>5
0.01-0.03
0.01-0.20
1.476
7.tt-8.16
>6
0.01-.028
0.01-.024
2.310Calcium (ppm CaCO)
9J
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Dilihat dari nilai kisaran peubah kualites air, perbedaan salinitas yang
dicobakan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan uii. Menurut Brett
dan Grovcs (1979), mempelaiari pengaruh perbedaan salinitas terhadap per-
tumbuhan ikan harus pada kondisi tersedia pakan yang maksimum. Pada
percobaan ini pakan yang diberikan cukup karena pada setiap pemberian 3%
dari total biomasa, selalu ada pakan tersisa.
Konsentrasi kalsium (C"2*) di atas 500 ppm sebagai CaCO, diperkirakan
merupakan satu di antarre faktor-faktor yang mendukung kemampuan kerapu
bebek hidup pada salinitas rendah. Evans (1984) melaporkan bahwa ikan
stenobaline biasa memasuki dan hidup di perairan tawar yang konsentrasi
kalsiumnya lcbih dari 500 ppm sebagai CaCOr. Renzis dan Bornancin (1934)
berpendapat bahwa kalsium terlibat dalam seiumlah besar fungsi selluler yang
mengendalikan proses pertukaran ion antara cairan sel dan lingkungan untuk
memp€rtehankan kondisi homoiostasis bila ikan laut dari kelompok stenohaline
memasuki perairan bersalinitas lebih rendah. Selaniutnya dikatakan, transpor
kalsium dari dan ke cairan sel dikendalikan oleh enzim Cat+- ATPase, satu di
antara beberapa enzim yang berperan dalam transportasi ion dan osmoregulasi.
Terbukti kerapu bebek tumbuh relatif cepat walaupun dipelihara pada
salinitas rendah dibanding dengan spesies kerapu lain dari keluarga Serranidae
(Table 5). Karena itu kerapu bebek potensial untuk dibudidayakan. Sifat
genetis, selektif dalam memilih makanan dan kondisi lingkungan hidupnya,
diduga berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan ikan kerapu bebek
terutama yang dipclihara dalam tempat terbatas. Pada masa adaptasi, kerapu
bcbek terbukti dapat memuntahkan kembali pakan yang tidak disukai atau
yang tidak segar.
Disimak dari susunan alat pencernaan yang hanya terdiri dari usus yang
paniangnya tidak lebih dari 1,5 kali paniang tubuh dan ukuran lambung yang
relatif kecil, kerapu bebek termasuk dalam kelompok ikan yang selektif dalam
memilih makanan. Namun demikian laiu pertumbuhan kerapu bebek (Table
./) ccnderung lebih cepat dibanding laiu pertumbuhan ikan lain seperti ienaha,
kerapu macan dan lumpur, serte baronang (Table f). Khusus untuk ienaha
yang dikenal ikan yang tumbuh cepat, ukuran awal yang lebih besar (sekitar
2000 g) diduga menyebabkan laiu pertumbuhan hariannya lebih rcndah di
banding kerapu bebek yang sedang berada pada fase pertumbuhan tercepat
bagi berbagai spesies ikan kerapu (ukuran 100-800 g).
KFSIMPT'LI\N
Ikan kerapu bebek (Cromihptes ahivelis) termasuk kelompok ikan steno-
haline mampu beradaptasi pada kondisi salinitas lebih rendah dari pada air laut
dengan konsentrasi kalsium dalam bentuk CaCO3 di atas 800 ppm. Pemelihara-
an kerapu bebek di tambak air pryau dalam rangka diversifikasi komoditas
bukan hal yang tidak mungkin dilakukan bila pakan dapar disediakan dalam
iumlah dan mutu mencukupi.
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Table J. Instdntdneoas daily grou)tb rate (DGR) of seaeral maine fishes
Local anmon
ndme
Scientifc name DGR
@
Sowce
Greasy grouper Epinephelus suillus
Flouter cod grouper Epinephelus fuscoguttdtus
Siganus jaaus
Lutj anus argentimaculatus
0.70 Ahmad et al.
(1ee2)
0.36 Imanto (1986)
Sugama et al.
(1e86a)
0.68 Sugama and
Tanaka (1986)
n'16 Sugama et al.
(1e86)
Rabbil fisb
Red Snapper
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